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ABSTRAK 

SITI SANYA NURAZIZAH, 2024. Analisis Kinerja Keuangan Koperasi 

Dengan Pendekatan Laporan Keuangan. Studi Kasus Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul Periode 2019-2023, dibawah 

bimbingan Deddy Supriyadi dan Toufiq Agung. 

Kinerja keuangan yang tidak terukur dengan baik di Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul menimbulkan ketidakpastian dalam 

pengambilan keputusan manajemen, terutama terkait likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas. Tanpa analisis rasio yang tepat, sulit untuk menentukan apakah 

kondisi keuangan menguntungkan atau merugikan. Masalah ini diperparah dengan 

adanya kredit macet di unit simpan pinjam, yang mengancam stabilitas keuangan 

dan kepercayaan anggota. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif. 

Data yang digunakan mencakup laporan keuangan koperasi dari tahun 2019 

hingga 2023. Hasil analisis kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul periode 2019-2023 menunjukkan rasio 

likuiditas tidak sehat menurut PERMEN KUKM No.06/Per/M/KUKM/V/2006, 

namun koperasi tetap likuid menurut Meutia Dewi (2018) karena aktiva lancar 

lebih besar dari hutang lancar. Rasio solvabilitas koperasi sangat sehat, sementara 

rasio rentabilitas cukup sehat menurut peraturan yang sama. 

 

Kata Kunci: Koperasi, Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Rentabilitas 
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ABSTRACT 

Siti Sanya Nurazizah, 2024. Financial Performance Analysis of Cooperatives 

Using Financial Statements Approach: A Case Study of Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul for the Period 2019-2023, 

supervised by Deddy Supriyadi and Toufiq Agung. 

The inadequate measurement of financial performance in Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul creates uncertainty in 

management decision-making, particularly regarding liquidity, solvency, and 

profitability. Without proper ratio analysis, it is challenging to determine whether 

the financial condition is favorable or unfavorable. This issue is exacerbated by 

non-performing loans in the savings and loan unit, threatening financial stability 

and member trust. 

The method used in this study is descriptive quantitative. The data includes the 

cooperative's financial statements from 2019 to 2023. The analysis results show 

that the liquidity ratio is unhealthy according to PERMEN KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006, but the cooperative is still considered liquid 

according to Meutia Dewi (2018) because current assets exceed current 

liabilities. The cooperative's solvency ratio is very healthy, while the profitability 

ratio is moderately healthy according to the same regulation. 

Keywords: Cooperative, Financial Performance, Liquidity Ratio, Solvency 

Ratio, Profitability Ratio 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992, 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan. 

Koperasi memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

Indonesia, terutama sebagai salah satu bentuk badan usaha yang berdasar atas 

asas kekeluargaan, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 

Pasal 33 ayat 1 yang berbunyi, “Perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan”. Meskipun nama koperasi tidak 

disebutkan secara fisik dalam pasal tersebut, namun “asas kekeluargaan” 

yang disebutkan secara eksplisit sesuai dengan definisi koperasi.  

Koperasi merupakan salah satu pilar ekonomi yang bertujuan untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui prinsip-prinsip gotong royong 

dan demokrasi ekonomi. Dalam konteks ini, koperasi tidak hanya dilihat 

sebagai lembaga yang mencari keuntungan semata, tetapi juga sebagai sarana 

untuk meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi anggotanya. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 

Tahun 1992 tentang Perkoperasian Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa 

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 
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masyarakat pada umumunya serta ikut membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945. 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati 

Bantul adalah salah satu koperasi yang beroperasi dalam lingkungan instansi 

kesehatan, khususnya rumah sakit. Koperasi ini memiliki peran penting dalam 

menyediakan berbagai kebutuhan anggota, baik dalam bentuk simpan pinjam, 

penyediaan barang konsumsi, maupun layanan lainnya yang mendukung 

kesejahteraan anggotanya. Dengan jumlah anggota yang terus bertambah dan 

berkembangnya layanan yang ditawarkan, analisis kinerja keuangan koperasi 

menjadi sangat penting untuk memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan 

koperasi tersebut. Terutama sebagai entitas ekonomi, dimana koperasi 

dituntut untuk mengelola keuangan dengan efektif dan efisien guna 

memastikan keberlanjutan operasionalnya. 

Pengelolaan keuangan yang baik dalam sebuah koperasi tidak hanya 

penting bagi kelangsungan usaha, tetapi juga berfungsi sebagai indikator 

kesehatan keuangan yang memengaruhi kepercayaan anggota dan pemangku 

kepentingan lainnya. Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan merupakan 

aspek esensial yang perlu dilakukan secara berkala. Analisis ini 

memungkinkan manajemen koperasi untuk menilai kondisi keuangan 

koperasi, mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, dan membuat 

keputusan strategis berdasarkan data yang akurat. 
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Kinerja keuangan koperasi merupakan salah satu indikator utama 

yang dapat digunakan untuk menilai sejauh mana koperasi tersebut mampu 

mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien. Selain 

itu, koperasi sebagai lembaga ekonomi yang memiliki nilai sosial dan 

bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan masyarakat 

secara umum, tentunya harus menjaga kepercayaan yang diberikan oleh 

anggotanya dan masyarakat dalam pengelolaan dana mereka. Salah satu cara 

koperasi menunjukkan keseriusannya dalam mengelola dana tersebut adalah 

dengan menjaga kinerja keuangannya, karena kinerja yang baik sangat 

penting bagi kelangsungan sebuah badan usaha (Putrayasa, Dewi, & Suta, 

2015). 

Salah satu metode yang umum digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan adalah dengan menggunakan pendekatan laporan keuangan. 

Melalui laporan keuangan, koperasi dapat menilai kesehatan keuangan, 

menentukan kebijakan keuangan yang tepat, serta mengambil keputusan 

strategis yang mendukung pencapaian tujuan koperasi. Selain itu, analisis 

kinerja keuangan dengan pendekatan laporan keuangan mempunyai tujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan usaha suatu koperasi dari 

tahun ke tahun dan efektifitas pengelolaan koperasi. 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang bermanfaat 

untuk menilai keberhasilan manajemen dalam mengelola usaha koperasi. 

Perbandingan laporan keuangan dalam beberapa periode dapat membantu 



4 
 

 
 

pihak yang berkepentingan untuk menganalisis perkembangan koperasi dan 

kemampuan manajemen dalam mengelola koperasi.  

Namun, analisis laporan keuangan suatu perusahaan atau badan usaha 

disesuaikan dengan kondisi perusahaan atau badan usaha itu sendiri, karena 

tidak semua analisis laporan keuangan dapat diterapkan pada semua 

perusahaan atau badan usaha.  

Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan rasio, 

yaitu: rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas. Ketiga rasio ini 

sangat relevan untuk mengukur kinerja keuangan koperasi karena koperasi 

memiliki tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya, bukan hanya 

memaksimalkan laba. Oleh karena itu, analisis rasio likuiditas, solvabilitas, 

dan rentabilitas dapat membantu menilai apakah koperasi mencapai tujuannya 

secara efektif. Selain itu, ketiga rasio ini memiliki fungsi yang berbeda namun 

saling melengkapi dalam menilai kinerja keuangan koperasi, diantaranya 

rasio likuiditas digunakan untuk menggambarkan kemampuan koperasi untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya, rasio solvabilitas digunakan 

untuk menunjukkan kemampuan koperasi dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjang, dan rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan laba (Darmawan Megananda Sunandar, 2021). 

Urgensi penelitian ini muncul karena melihat keadaan keuangan 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul yang 

belum pernah dianalisis dengan menggunakan analisis rasio, maka dari itu 

tingkat likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan keadaan keuangan koperasi 
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tidak dapat diketahui dan juga tidak diketahui apakah suatu kenaikan 

menguntungkan atau tidak. Apabila keadaan keuangan koperasi tidak 

menguntungkan maka akan dilakukan kebijakan oleh pengurus koperasi. 

Selain itu, urgensi penelitian ini semakin meningkat dengan adanya kendala 

kredit macet yang ditemukan di unit usaha simpan pinjam. Kredit macet tidak 

hanya mempengaruhi likuiditas koperasi, tetapi juga dapat menurunkan 

tingkat kepercayaan anggota serta stabilitas keuangan secara keseluruhan. 

Dalam hal ini, analisis kinerja keuangan diperlukan untuk mengidentifikasi 

potensi risiko dan memberikan rekomendasi bagi perbaikan manajemen 

keuangan koperasi. 

Periode yang dianalisis dalam penelitian ini adalah tahun 2019-2023, 

dimana selama periode tersebut, koperasi dihadapkan pada berbagai 

tantangan, termasuk perubahan kondisi ekonomi dan dampak pandemi 

COVID-19.  

Selain itu, beberapa kasus koperasi yang terjadi dalam waktu dekat 

menjadikan topik penelitian ini krusial untuk dibahas. Salah satu contoh nyata 

kasus masalah likuiditas terjadi pada tahun 2020 yakni Koperasi Simpan 

Pinjam Indosurya Cipta, dimana banyak anggotanya tidak dapat menarik 

simpanan mereka karena dana yang dikelola koperasi tidak cukup untuk 

memenuhi penarikan besar-besaran tersebut, yang menyebabkan tuntutan 

hukum dan penurunan reputasi signifikan. Kasus ini menunjukkan pentingnya 

penggunaan analisis rasio keuangan untuk mengidentifikasi dan mengatasi 
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masalah keuangan dalam koperasi, khususnya rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio rentabilitas. 

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN KOPERASI 

DENGAN PENDEKATAN LAPORAN KEUANGAN, Studi Kasus: 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati 

Bantul”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati Bantul dilihat dari laporan keuangannya yang 

diukur menggunakan rasio likuiditas? 

2. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati Bantul dilihat dari laporan keuangannya yang 

diukur menggunakan rasio solvabilitas? 

3. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati Bantul dilihat dari laporan keuangannya yang 

diukur menggunakan rasio rentabilitas? 
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui analisis kinerja 

keuangan koperasi dengan pendekatan laporan keuangan, studi kasus: 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul dilihat dari laporan keuangannya 

yang diukur menggunakan rasio likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul dilihat dari laporan keuangannya 

yang diukur menggunakan rasio solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul dilihat dari laporan keuangannya 

yang diukur menggunakan rasio rentabilitas. 
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BAB II  

PENDEKATAN MASALAH DAN METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan Masalah 

2.1.1 Pendekatan Pekoperasian 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 Bab 

I Pasal 1, perkoperasian adalah segala sesuatu yang menyangkut kehidupan 

koperasi. Perkoperasian mencakup berbagai aspek yang melibatkan kegiatan 

ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan oleh koperasi dalam rangka 

mencapai tujuan bersama. Dengan berlandaskan prinsip-prinsip kebersamaan 

dan demokrasi ekonomi, koperasi berperan sebagai instrumen penting dalam 

pembangunan nasional. Pemahaman yang komprehensif mengenai 

perkoperasian sangat penting untuk menghargai esensi dan kontribusinya 

dalam perekonomian dan masyarakat. Dalam konteks ini, penting untuk 

menelusuri jati diri koperasi, yang menjadi landasan fundamental dari setiap 

aktivitas dan tujuan koperasi. 

2.1.1.1 Jati Diri Koperasi 

Jati diri koperasi adalah kepribadian yang memberikan identitas 

kepada koperasi dan ciri khas yang membedakannya dengan badan usaha 

lainnya. Jati diri koperasi merupakan kesatuan dari definisi, prinsip-prinsip 

dan nilai-nilai koperasi. 

a. Definisi Koperasi 

Definisi koperasi menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 

25 Tahun 1992 Bab I Pasal 1 adalah badan usaha yang beranggotakan orang 
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seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan.  

Sementara, Bapak Koperasi Indonesia (Mohammad Hatta) 

mendefinisikan koperasi sebagai usaha bersama untuk memperbaiki nasib 

penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong-

menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan 

berdasarkan “seorang buat semua dan semua buat seorang” (Nurdin Halid, 

2014). 

Dari kedua pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa koperasi 

merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi yang berlandaskan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan serta bertujuan 

untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi anggotanya melalui usaha 

bersama dan semangat tolong-menolong. 

b. Prinsip-Prinsip Koperasi 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 

Bab II Pasal 5, pada dasarnya terdapat 7 prinsip yang harus diperhatikan oleh 

koperasi, diantaranya: Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka; 

Pengelolaan dilakukan secara demokratis; Pembagian sisa hasil usaha 

dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing 

anggota; Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; Kemandirian; 

Pendidikan perkoperasian; dan Kerja sama antarkoperasi. 
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c. Nilai-Nilai Koperasi 

Nilai-nilai koperasi merupakan standar moralitas dan etika yang 

disepakati oleh anggota untuk dijadikan pengikat dalam berperilaku 

kelompok koperasi. Nilai-nilai koperasi menurut ICA (International 

Cooperative Alliance) adalah sebagai berikut: 

1) Menolong diri sendiri, artinya upaya yang dilakukan oleh anggota 

koperasi untuk menolong diri sendiri melalui kerjasama dalam koperasi. 

2) Tanggung jawab sendiri, artinya anggota memiliki tanggung jawab untuk 

menjalankan kewajiban yaitu membayar simpanan wajib. 

3) Demokrasi, artinya pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan 

keputusan anggota untuk mengendalikan jalannya koperasi. 

4) Persamaan, artinya anggota memiliki kedudukan yang sama dan hak 

suara yang sama yaitu satu orang satu suara (one man one vote). 

5) Keadilan, artinya pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) kepada anggota 

berdasarkan atas pertimbangan jasa masing-masing anggota. 

6) Solidaritas, artinya anggota koperasi secara bersama-sama saling 

menopang kesusahan atau kesulitan yang sedang dihadapi. 

2.1.1.2 Tujuan Koperasi 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 Bab 

II Pasal 3, koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, 

adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
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Dapat disimpulkan bahwa tujuan koperasi memiliki dua unsur, yaitu 

unsur sosial dan unsur ekonomi. Unsur sosial menyatakan ciri koperasi 

sebagai perkumpulan orang-orang yang terus menerus menyadari adanya 

kesamaan kebutuhan, dan unsur ekonomi menyatakan ciri koperasi sebagai 

badan usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan bersama. 

2.1.1.3 Fungsi dan Peran Koperasi 

Fungsi dan peran koperasi menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 Bab III Pasal 4 sebagai berikut: 

1) Membangun dan mengembangkan potensi kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

2) Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

3) Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko 

gurunya. 

4) Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan 

dan demokrasi ekonomi. 

2.1.1.4 Perangkat Organisasi Koperasi 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 

Bab VI Pasal 21 disebutkan bahwa perangkat organisasi koperasi terdiri atas 

Rapat Anggota, Pengurus dan Pengawas. Dengan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Rapat Anggota, merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

koperasi. Rapat anggota dihadiri oleh anggota yang pelaksanaannya 

diatur dalam anggaran dasar. Rapat anggota dilakukan paling sedikit 

sekali dalam satu tahun. 

2. Pengurus, bertugas sebagai berikut: Mengelola koperasi dan usahanya; 

Mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana anggaran 

pendapatan dan belanja koperasi; Menyelenggarakan rapat anggota; 

Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 

tugas; Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara 

tertib; dan Memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 

3. Pengawas, dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota. 

Pengawas bertugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi dan membuat laporan tertulis 

tentang hasil pengawasannya yang akan disampaikan di Rapat Anggota 

Tahunan. Pengawas dipilih untuk masa jabatan tiga tahun.  

Hubungan tata kerja antar perangkat organisasi koperasi dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Sumber: UURI No. 25 tahun 1992 

Rapat Anggota 

Pengurus Pengawas 

Unit Usaha 

Anggota 

Gambar 1 Struktur Organisasi Koperasi 
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2.1.1.5 Keanggotaan Koperasi 

Keanggotaan Koperasi di atur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No 25 Tahun 1992 Bab V Pasal 17-20. Keanggotaan koperasi 

bersifat sukarela dan terbuka bagi setiap warga negara Indonesia yang 

memenuhi persyaratan yang ditentukan dalam anggaran dasar koperasi. 

Anggota koperasi memiliki hak untuk menghadiri, menyatakan pendapat, dan 

memberikan suara dalam Rapat Anggota serta berhak memperoleh pelayanan 

yang sama dari koperasi. Selain itu, anggota juga memiliki kewajiban untuk 

mematuhi anggaran dasar, keputusan Rapat Anggota, dan membayar 

simpanan wajib serta tanggung jawab lain yang ditetapkan oleh koperasi. 

Keanggotaan dalam koperasi berakhir apabila anggota mengundurkan diri, 

meninggal dunia, atau diberhentikan berdasarkan ketentuan dalam anggaran 

dasar koperasi. 

2.1.1.6 Jenis Koperasi 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 

Bab IV Pasal 6, Koperasi berdasarkan jenisnya terbagi menjadi dua, yakni: 

1) Koperasi Primer adalah koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan 

orang-seorang. Jumlah anggota koperasi primer minimal 20 orang dan 

memiliki kesamaan kebutuhan ekonomi. 

2) Koperasi Sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh dan 

beranggotakan koperasi. Koperasi Sekunder dibentuk oleh sekurang-

kurangnya tiga koperasi yang berbadan hukum baik primer maupun 

sekunder. Koperasi sekunder terbagi menjadi 3 jenis, sebagai berikut: 
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a) Koperasi pusat ialah koperasi yang beranggotakan paling sedikit 

lima koperasi primer. 

b) Gabungan koperasi ialah koperasi yang beranggotakan paling sedikit 

tiga koperasi pusat. 

c) Induk koperasi ialah koperasi yang beranggotakan paling sedikit tiga 

gabungan koperasi. 

2.1.1.7 Koperasi Karyawan 

Koperasi karyawan termasuk ke dalam jenis koperasi primer, 

didirikan oleh dan untuk karyawan suatu perusahaan atau organisasi, dengan 

tujuan utama meningkatkan kesejahteraan anggota melalui berbagai layanan 

ekonomi. Koperasi ini biasanya menyediakan barang dan jasa kebutuhan 

sehari-hari, layanan simpan pinjam, dan fasilitas lainnya yang dapat 

membantu karyawan dalam memenuhi kebutuhan ekonomi mereka dengan 

lebih mudah dan terjangkau. Selain itu, koperasi karyawan juga berperan 

dalam meningkatkan solidaritas dan kebersamaan di antara para anggotanya, 

serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kesejahteraan bersama. 

Keberadaan koperasi karyawan tidak hanya bermanfaat secara ekonomi, 

tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sosial dalam lingkungan kerja. 

2.1.1.8 Manfaat Berkoperasi 

Koperasi pada dasarnya memberikan manfaat baik ekonomi maupun 

nonekonomi kepada seluruh anggotanya. Manfaat ekonomi dan nonekonomi 

yang diberikan merupakan salah satu faktor pendorong bagi anggota untuk 



15 
 

 
 

terus bergabung menjadi anggota koperasi. Mahri (2006) menyatakan bahwa 

semakin tinggi manfaat yang diberikan oleh koperasi maka partisipasi 

anggota juga akan semakin meningkat. Tanpa manfaat tersebut maka koperasi 

akan sama seperti badan usaha lainnya. Manfaat yang diberikan koperasi 

dapat dibagi menjadi dua kategori utama, diantaranya: 

1. Manfaat Ekonomi, mencakup: 

 Promosi Ekonomi Anggota: Ini adalah peningkatan pelayanan 

koperasi dalam bentuk manfaat ekonomi yang diperoleh anggota 

(Irawan, 2015). 

 Manfaat Ekonomi Langsung: Manfaat yang diterima anggota pada 

saat terjadinya transaksi dengan koperasi (Hanel, 2005). 

 Manfaat Ekonomi Tidak Langsung: Manfaat yang diterima anggota 

setelah periode tertentu, seperti pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

(Hanel, 2005). 

Menurut Irawan (2015), jenis manfaat ekonomi yang diberikan 

koperasi termasuk: 

 Manfaat dari Pembelian Barang atau Pengadaan Jasa Bersama: 

Efisiensi biaya melalui pembelian bersama. 

 Manfaat dari Pemasaran dan Pengolahan Bersama: Penghematan 

biaya dan peningkatan keuntungan dari hasil pemasaran bersama. 

 Manfaat dari Simpan Pinjam: Akses ke pinjaman dengan bunga yang 

lebih rendah dan simpanan yang aman. 
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 Manfaat dari Pembagian SHU: Pembagian keuntungan yang 

dihasilkan koperasi kepada anggota. 

2. Manfaat Nonekonomi atau manfaat sosial, berhubungan dengan 

kepuasan anggota terhadap layanan koperasi: 

 Kepuasan Anggota: Menurut Kotler dan Keller (2009), kepuasan 

adalah perasaan yang timbul setelah membandingkan hasil atau 

kinerja produk dengan harapan. Kepuasan ini biasanya tergantung 

pada kualitas layanan yang diberikan oleh koperasi. 

 Kualitas Pelayanan: Menurut Laksana (2008), kualitas pelayanan 

mencakup kemampuan koperasi dalam melayani konsumen, termasuk 

penampilan fisik, kebersihan, dan keramahan karyawan. Tjiptono 

(2008) menyebutkan lima dimensi kualitas layanan: bukti langsung, 

keandalan, ketanggapan, jaminan, dan perhatian. 

Menurut Tjiptono (2008) Kepuasan anggota dapat diukur berdasarkan: 

 Bukti Langsung (Tangibles): Penampilan fisik dan kebersihan 

karyawan serta fasilitas yang memadai. 

 Keandalan (Reliability): Kemampuan koperasi untuk memberikan 

layanan yang dijanjikan. 

 Ketanggapan (Responsiveness): Kecepatan dalam memberikan 

bantuan dan informasi. 

 Jaminan (Assurance): Kemampuan, kesopanan, dan kepercayaan dari 

karyawan. 
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 Perhatian (Empathy): Kepedulian dan perhatian yang ditunjukkan oleh 

koperasi terhadap anggotanya. 

Menurut Sumarwan (2011) manfaat nonekonomi juga dapat diukur 

dari sejauh mana koperasi memenuhi kebutuhan inti anggotanya, seperti 

kebutuhan keberadaan (fisiologis dan rasa aman), hubungan (interaksi 

sosial), dan kemajuan (pengembangan diri). Kebutuhan ini mendorong 

anggota untuk bergabung dan terlibat aktif dalam koperasi. 

Dengan demikian, kualitas pelayanan dan kemampuan koperasi untuk 

memenuhi kebutuhan anggotanya berperan penting dalam meningkatkan 

kepuasan dan manfaat nonekonomi yang diterima anggota. Semakin baik 

kualitas pelayanan dan semakin banyak kebutuhan yang dipenuhi, 

semakin tinggi kepuasan dan manfaat nonekonomi yang dirasakan oleh 

anggota koperasi. 

2.1.2 Pendekatan Laporan Keuangan 

2.1.2.1 Laporan Keuangan Secara Umum 

Dalam melakukan aktivitas bisnis, suatu entitas secara periodik 

menyiapkan laporan keuangan (financial statement) untuk menyajikan data 

dan informasi bagi para penggunanya.  

Sujarweni (2019) mengemukakan bahwa laporan keuangan 

merupakan catatan mengenai informasi keuangan suatu entitas pada periode 

tertentu dan memberikan informasi mengenai kinerja keuangan entitas 

tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Hery (2015:132) yang menyatakan 

bahwa laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang 
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penting bagi para pemakai laporan keuangan dalam rangka pengambilan 

keputusan ekonomi. 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2015:13) menjelaskan bahwa tujuan 

laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi 

sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 

ekonomi. Sementara, menurut Hery (2015:4) tujuan keseluruhan dari laporan 

keuangan adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi investor 

dan kreditor dalam pengambilan keputusan investasi dan kredit. 

Menurut Kasmir (2019) terdapat lima jenis laporan mengenai 

keuangan yang secara umum biasa disusun oleh suatu entitas yaitu Neraca 

(Balance Sheet), Laporan Laba Rugi (Income Statement), Laporan Perubahan 

Modal, Laporan Arus Kas, dan Laporan CALK (Catatan Atas Laporan 

Keuangan). 

2.1.2.2 Laporan Keuangan Koperasi 

Laporan keuangan koperasi merupakan bagian dari laporan 

pertanggungjawaban pengurus koperasi atas hasil usaha koperasi pada suatu 

periode tertentu dan posisi keuangan koperasi pada akhir periode tersebut 

(Rudianto, 2010:11).  

Menurut Sitio dan Tamba (2001:109) Karakteristik laporan keuangan 

pada koperasi, antara lain: 
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1. Laporan keuangan merupakan bagian dari pertanggung jawaban 

pengurus kepada para anggotanya di dalam rapat anggota tahunan 

(RAT). 

2. Laporan keuangan biasanya meliputi neraca laporan posisi keuangan, 

laporan sisa hasil usaha, dan laporan arus kas yang penyajiannya 

dilakukan secara komparatif. 

3. Laporan keuangan yang disampaikan pada RAT harus ditandatangani 

oleh semua anggota pengurus koperasi (UURI No. 25 Tahun 1992, pasal 

36 ayat 1). 

4. Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha 

(SHU). SHU koperasi dapat berasal dari usaha yang diselenggarakan 

untuk anggota dan bukan anggota. SHU yang dibagikan kepada anggota 

harus berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk anggota. Pada saat 

RAT, SHU ini diputuskan untuk dibagi sesuai dengan ketentuan yang 

tercantum dalam undang-undang dan anggaran dasar koperasi. 

Komponen pembagian SHU sesuai dengan anggaran dasar atau anggaran 

rumah tangga AD/ART koperasi yang bersangkutan (UURI No. 25 

Tahun 1992, pasal 45). 

5. SHU yang berasal dari transaksi anggota maupun non-anggota 

didistribusikan sesuai dengan komponen-komponen pembagian SHU 

yang telah diatur dalam AD atau ART koperasi. 

6. Laporan keuangan koperasi bukan merupakan laporan keuangan 

konsolidasi dari koperasi-koperasi. 
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7. Posisi keuangan koperasi tercermin pada neraca, sedangkan sisa hasil 

usaha tercermin pada perhitungan hasil usaha. Istilah perhitungan hasil 

usaha sebagai pengganti istilah laporan laba rugi adalah mengingat 

manfaat dari usaha koperasi tidak semata-mata diukur dari laba, tetapi 

lebih ditekankan pada manfaat bagi anggota. Oleh karena itu koperasi 

tidak menggunakan istilah laba atau rugi, melainkan hasil usaha. 

8. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh koperasi dapat menyajikan hak 

dan kewajiban anggota beserta hasil usaha dari dan untuk anggota, 

disamping yang berasal dari bukan anggota. Hal ini dilakukan oleh karena 

kegiatan koperasi sendiri cenderung lebih banyak ditujukan kepada 

kepentingan anggota, baik sebagai pemilik maupun pelanggan. 

9. Alokasi pendapatan dan beban pada perhitungan hasil usaha kepada 

anggota dan bukan anggota, berpedoman pada perbandingan manfaat yang 

diterima oleh anggota dan bukan anggota. 

10. Modal koperasi yang dibukukan terdiri dari: 

a. Simpanan-simpanan 

b. Pinjaman-pinjaman 

11. Pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi 

dengan penyusutan-penyusutan dan beban-beban dari tahun buku yang 

bersangkutan disebut sisa hasil usaha. 

12. Keanggotaan atau kepemilikan pada koperasi tidak dapat dipindah 

tangankan dengan dalih apapun. 
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Berdasarkan UURI No. 25 Tahun 1992 pada pasal 35, disebutkan 

bahwa setelah tahun buku koperasi ditutup, paling lambat 1 (satu) bulan 

sebelum diselenggarakan rapat anggota tahunan, pengurus menyusun laporan 

keuangan yang memuat sekurang-kurangnya: 

1. Neraca 

Munawir (2007:13) neraca adalah laporan yang sistematis tentang 

aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada saat tertentu, 

tujuan neraca adalah untuk menunjukkan posisi keuangan suatu 

perusahaan. 

2. Perhitungan Hasil Usaha 

Menurut Dewi, L. & Santosa, H. (2020) dalam artikel mereka yang 

berjudul "Evaluasi Kinerja Keuangan Koperasi Berdasarkan Analisis 

Laporan Keuangan", menguraikan bahwa perhitungan hasil usaha di 

koperasi merujuk pada keuntungan yang diperoleh setelah seluruh 

pendapatan dikurangi dengan biaya operasional dan pengeluaran lainnya. 

SHU ini menunjukkan hasil dari usaha koperasi dan merupakan bagian 

yang penting dari laporan keuangan yang digunakan untuk menilai 

kinerja keuangan serta membagi hasil keuntungan kepada anggota sesuai 

dengan peraturan koperasi. 

3. Catatan atas laporan keuangan 

Menurut mulyadi (2016) dalam bukunya "Akuntansi Koperasi", 

menjelaskan bahwa catatan atas laporan keuangan berfungsi sebagai 

pelengkap yang menyajikan informasi tambahan yang diperlukan untuk 
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memahami laporan keuangan secara menyeluruh. CALK mencakup 

informasi tentang kebijakan akuntansi yang diterapkan, rincian pos-pos 

tertentu dalam laporan keuangan, dan penjelasan tentang komponen yang 

tidak sepenuhnya disajikan dalam laporan keuangan utama.  

2.1.3 Pendekatan Kinerja Keuangan 

2.1.3.1 Definisi Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2011) dalam Wardhani (2021) kinerja keuangan 

adalah suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui seberapa baik suatu 

perusahaan telah menerapkan standar aturan keuangan di dalam pelaksanaan 

kegiatan bisnisnya. Berdasarkan SAK ETAP (2013: 220) menyatakan bahwa 

kinerja keuangan adalah hubungan antara penghasilan dan beban dari entitas 

sebagaimana disajikan dalam laporan laba rugi. Laba sering digunakan 

sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar untuk pengukuran lain, seperti 

tingkat pengembalian investasi atau laba per saham. Unsur-unsur laporan 

keuangan yang secara langsung terkait dengan pengukuran laba adalah 

penghasilan dan beban. 

2.1.3.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

Menurut Wa Ode Samhaana (2023), ada beberapa tujuan penilaian 

kinerja keuangan perusahaan, yang dapat ditunjukkan sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas: menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode 

tertentu. 
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b. Untuk mengetahui tingkat likuiditas: menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh kewajiban keuangan yang harus segera 

dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuanganya pada 

saat ditagih. 

c. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas: menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 

tersebut dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha: menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban buga atas hutang-hutangnya termasuk kembali pokok hutangnya 

tepat pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur 

pada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis 

keuangan. 

2.1.3.3 Tahap-Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

Menurut Hutabarat (2020), ada beberapa tahap untuk menganalisis 

kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan, tujuan dilakukan 

review adalah agar laporan keungan yang sudah dibuat tersebut sesuai 

dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia 

akuntansi. 
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b. Melakukan perhitungan, dalam melakukan perhitungan penerapan 

metode perhitungaan dapat disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan 

yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungaan tersebut akan 

memberikaan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang digunakan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitung yang telah diperoleh, dari 

hasil perhitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitung dari berbagai perusahaan lainya. 

Metode yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan 

ini yaitu: 

1) Time series analysis, yaitu membandingkan secara antar waktu atau 

antar periode, dengan tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 

2) Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu 

perusahaan dan perusahaan lainya dalam ruang lingkup yang sejenis 

yang dilakukan secara bersamaan. 

Dari hasil kedua metode tersebut akan dibuat kesimpulan yang 

menyatakan posisi perusahaan tersebut dalam kondisi sangat baik, baik, 

sedang/normal, tidak baik, dan sangat tidak baik. 

d. Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 

yang ditemukan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 

berbagai permasalahan yang ditemukan. 
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Untuk menilai presentasi organisasai dan kondisi moneter, penyelidik 

moneter dan klien laporan anggaran harus memeriksa kesehatan atau 

kekuatan organisasi. Rasio keuangan merupakan alat yang paling sering 

digunakan. Berdasarkan Peraturan Menteri dan KUKM No. 

06/Per/M/KUKM/V/2006 tentang pedoman klasifikasi koperasi, penulis 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis rasio, khususnya rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas. 

2.1.4 Analisis Rasio berdasarkan Peraturan Menteri dan KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006 

Rasio memberikan gambaran tetang rata-rata kondisi keuangan 

perusahaan sejenis dan merupakan alat analisis yang penting untuk 

menginterpresentasikan posisi keuangan perusahaan, apakah posisi keuangan 

perusahaan tersebut baik atau buruk. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas keuangan perusahaan sesuai dengan 

Peraturan Menteri dan KUKM No. 06/Per/M/KUKM/V/2006, yang berfungsi 

sebagai standar penilaian koperasi berprestasi dan penghargaan koperasi (Sari 

& Mahmudah, 2017). 

Adapun rasio-rasio keuangan yang akan digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam membayar hutang-hutang atau kewajiban 

jangka pendek pada saat jatuh tempo. Koperasi dapat dinyatakan likuid 
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apabila memiliki kemampuan yang cukup untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Dengan kata lain, koperasi memiliki cukup kas untuk 

membayar hutang-hutang yang harus dilunasi dalam waktu dekat. Dalam 

penelitian ini pengukuran rasio likuiditas menggunakan pendekatan 

current ratio (rasio lancar), dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006 untuk 

menilai kriteria current ratio yaitu sebagai berikut :  

Tabel 1 Standar Penilaian Current Ratio 

Kriteria Interval 

Sangat Sehat 200% s/d 250% 

Sehat 175% s/d < 200% atau > 250% s/d 275% 

Cukup Sehat 150% s/d < 175% atau > 275% s/d 300% 

Kurang Sehat 125% s/d < 150% atau > 300% s/d 325% 

Tidak Sehat < 125% atau > 325% 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 

2. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan koperasi 

dalam membayar hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang, 

disebut solvabel apabila mempunyai aset atau kekayaan yang cukup 

Current Ratio = Aktiva Lancar   x 100% 

           Hutang Lancar 
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untuk membayar utang jangka panjang. Jenis aplikasi umum untuk rasio 

solvabilitas meliputi: 

a) Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Rasio ini menunjukkan hubungan antara jumlah utang jangka 

panjang dengan jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik 

perusahaan, guna mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor 

dengan pemilik perusahaan. Yang akan diukur dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006 untuk 

menilai kriteria debt to equity ratio yaitu sebagai berikut :  

Tabel 2 Standar Penilaian Debt to Equity Ratio 

Kriteria Interval 

Sangat Sehat ≤ 70% 

Sehat > 70% s/d 100% 

Cukup Sehat > 100% s/d 150% 

Kurang Sehat > 150% s/d 200% 

Tidak Sehat > 200% 

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM 

Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 

 

Debt to Equity Ratio =  Total Hutang   x 100% 

       Modal Sendiri 
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b) Rasio Hutang terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio) 

Rasio ini mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap 

pengelolaan aktiva. Yang akan diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006 untuk 

menilai kriteria debt to asset ratio yaitu sebagai berikut :  

Tabel 3 Standar Penilaian Debt to Asset Ratio 

Kriteria Interval 

Sangat Sehat ≤ 40% 

Sehat > 40% s/d 50% 

Cukup Sehat > 50% s/d 60% 

Kurang Sehat > 60% s/d 80% 

Tidak Sehat > 80% 

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 

3. Rasio Rentabilitas 

Rasio rentabilitas bertujuan untuk menilai kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu dan untuk 

Debt to Asset Ratio = Total Hutang  x 100% 

                  Total Aktiva 
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mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

koperasi. Jenis aplikasi umum untuk rasio rentabilitas meliputi: 

a) Return on equity (tingkat pengembalian ekuitas), rasio yang 

menunjukkan seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan 

laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam ekuitas (Hery, 2015:230) Yang akan 

diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006 untuk 

menilai kriteria ROE yaitu sebagai berikut :  

Tabel 4 Standar Penilaian ROE 

Kriteria Interval 

Sangat Sehat ≥ 21% 

Sehat 15% s/d < 21% 

Cukup Sehat 9% s/d < 15% 

Kurang Sehat 3% s/d < 9% 

Tidak Sehat < 3% 

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik 

Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 

ROE = Sisa Hasil Usaha  x 100% 

          Modal Sendiri 
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b) Return on asset (Pengembalian Aset), rasio ini melihat sejauh mana 

investasi yang ditanamkan mampu memberikan pengembalian 

keuntungan sesuai yang diharapkan (Fahmi, 2011:137). 

Perbandingan antara laba usaha/SHU pada koperasi dengan total 

aktiva (Munawir, 2010:105). Yang akan diukur dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006 untuk 

menilai kriteria ROE yaitu sebagai berikut :  

Tabel 5 Standar Penilaian ROA 

Kriteria Interval 

Sangat Sehat ≥ 10% 

Sehat 7% s/d < 10% 

Cukup Sehat 3% s/d < 7% 

Kurang Sehat 1% s/d < 3% 

Tidak Sehat < 1% 

Sumber : Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM  

Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 

 

 

ROA = Sisa Hasil Usaha  x 100% 

           Total Aktiva 
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2.1.5 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2 Metode Penelitian 

2.2.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif, yakni dengan menggunakan data numerik yang terdokumentasi 

dalam laporan keuangan guna menggambarkan dan menjelaskan penilaian 

kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan 

Senopati Bantul yang berpedoman pada PERMEN KUKM 

No.06/Per/M.KUKM/V/2006 tentang Pedoman Penilaian Koperasi 

Berprestasi.  

Format deskriptif ini mengacu pada penelitian studi kasus. Menurut 

Bodgan dan Bikien (dalam Sowiyah, 2015:85), penelitian studi kasus adalah 

penelitian tentang objek tertentu pada suatu koperasi. Kesimpulan yang 

ditarik dari hasil penelitian hanya berlaku pada koperasi yang dianalisis. 

Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Likuiditas Rasio Solvabilitas Rasio Rentabilitas 

Kinerja Keuangan Koperasi 

Gambar 2 Kerangka Pikir 
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2.2.2 Data yang Diperlukan (Operasional Variabel) 

Operasional variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator 

dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini. Secara lebih rinci 

variabel operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7 berikut: 

Tabel 6 Operasional Variabel 

Variabel Pengertian 

Rasio Likuiditas (X1) Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam membayar hutang-

hutang atau kewajiban jangka pendek dengan 

aktiva lancar pada saat jatuh tempo. 

Rasio Solvabilitas (X2) Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam membayar hutang 

baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

Rasio Rentabilitas (X3) Rasio yang bertujuan untuk menilai kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan laba atau 

keuntungan selama periode tertentu dan untuk 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam 

menjalankan operasional koperasi. 

Kinerja Keuangan (Y) Suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

seberapa baik suatu perusahaan telah menerapkan 

standar aturan keuangan di dalam pelaksanaan 

kegiatan bisnisnya. 
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2.2.3 Sumber Data dan Cara Menentukan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder menurut Sugiyono (2018) merupakan data yang diperoleh peneliti 

atau pengumpul data secara tidak langsung. Dikatakan tidak langsung karena 

data diperoleh melalui perantara, yaitu bisa lewat orang lain, ataupun lewat 

dokumen. Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul 

periode 2019-2023 yang diperoleh melalui pengurus koperasi. 

2.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini digunakan metode pengumpulan data sebagai 

berikut : 

1. Penelitian Pustaka (Library Research) yaitu pengumpulan data teoritis 

dengan cara menelaah berbagai buku literature dan bahan pustaka 

lainnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research), yaitu pengumpulan data lapangan 

dengan cara sebagai berikut : 

a. Observasi dan wawancara, yaitu mengadakan kunjungan langsung 

pada objek penelitian dan mengumpulkan data yang diperlukan. 

b. Dokumentasi, yaitu sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan 

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari 

pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, 

wasiat, buku, undang-undang, dan sebagainya. 
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2.2.5 Analisis Data 

Analisis data kuantitatif adalah analisis data dengan melakukan 

perbandingan terhadap hasil analisis rasio keuangan yang diteliti, sehingga 

akan terlihat hasil kinerja finansial koperasi, apakah mengalami kenaikan atau 

penurunan. Analisis rasio yang digunakan yaitu : 

1. Rasio Likuiditas 

 

 
 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Debt to Equity Ratio 

 

 

b. Debt to Asset Ratio 

 

 

3. Rasio Rentabilitas 

a. ROE 

 

 

b. ROA 

 

 

Current Ratio = Aktiva Lancar   x 100% 

          Hutang Lancar 

ROE = Sisa Hasil Usaha  x 100% 

           Modal Sendiri 

Debt to Asset Ratio =     Total Hutang     x 100% 

                  Total Aktiva 

Debt to Equity Ratio =  Total Hutang   x 100% 

       Modal Sendiri 

ROA = Sisa Hasil Usaha  x 100% 

           Total Aktiva 
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2.2.6 Tempat/Lokasi Penelitian 

Tempat pengambilan data dalam penelitian ini adalah Koperasi 

Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul yang berlokasi 

di Jl. Doktor Wahidin Sudirohusodo, Kurahan, Bantul, Kec. Bantul, Kab. 

Bantul, D.I Yogyakarta. 

2.2.7 Jadwal Penelitian  

Penelitian dilakukan secara bertahap sejak bulan Maret sampai 

Agustus 2024, dengan jadwal sebagai berikut: 

Tabel 7 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Tahun 2024  

Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  Ags Sep 

1. 

Penelitian di Koperasi 

Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan 

Senopati Bantul 

       

2. 
Penyusunan Kajian 

Koperasi 

       

3. Seminar Usulan Penelitian         

4. 
Pengolahan dan 

Interprestasi Data  

       

5. Seminar Hasil (Kolokium)        

6. Sidang Skripsi         

     Sumber: Data Diolah
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BAB III  

KEADAAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

3.1 Keadaan Umum Organisasi 

3.1.1 Sejarah Terbentuknya Koperasi  

Koperasi Karyawan Mitra Husada merupakan Koperasi yang 

beranggotakan Karyawan yang bekerja di RSUD Panembahan Senopati 

Bantul. Koperasi Karyawan Mitra Husada ini berlokasi di Jl. Dr. Wahidin 

Sudirohusodo, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, Kode Pos 55714. Akta pendirian Koperasi Karyawan 

Mitra Husada di tandatangani oleh 7 orang Karyawan RSUD Panembahan 

Senopati Bantul (Andriyandono, SE; Sukamta, S.Sos; Subarano; Sugiyanto; 

Titin Ambarwati; Karyani; dan Budiati), dengan nomor NPWP 02.265.492.5-

543.000 dan NIK 3402070050040. 

Pada tanggal 11 Oktober 2004 Koperasi Karyawan Mitra Husada 

disahkan dan diresmikan oleh Dinas Perindustrian Perdagangan Dan Koperasi 

Kabupaten Bantul dengan Nomor Badan Hukum 052/BH/X/2004, dan 

diperpanjang pada tanggal 28 Oktober 2014 dengan Nomor Badan Hukum 

29/P/XV.1/X/2014.  

Visi Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati 

Bantul adalah Terwujudnya koperasi yang tangguh, mampu memberikan 

pelayanan optimal untuk peningkatan kesejahteraan anggota. Misi koperasi 

adalah Menyelenggarakan usaha simpan pinjam, menyelenggarakan usaha 

jasa dan perdagangan, meningkatkan profesionalisme pengelola, 
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meningkatkan partisipasi aktif anggota dan melakukan kerja sama usaha yang 

saling menguntungkan. Motto koperasi adalah “Bersama Kita Sejahtera”. 

Sedangkan tujuan koperasi adalah Memenuhi kebutuhan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya, memajukan kesejahteraan 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 

membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 

masyarakat adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar 1945. 

Bidang usaha yang dijalankan koperasi saat ini adalah simpan pinjam, 

pertokoan serta barang dan jasa. Kepengurusan koperasi dengan masa jabatan 

satu periode berjalan selama 3 tahun. Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul diharapkan dapat mengembangkan 

usaha koperasi secara maksimal sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 

anggota. 

Rincian administrasi yang terjadi dalam satu tahun terakhir 

diantaranya: 

1. Surat Masuk    : 23 Buah 

2. Surat Keluar    : 25 Buah 

3. Rapat Pengurus   : 12 Kali 

4. Rapat Pengurus & Pengawas : 12 Kali 

5. RAT     : 1 Kali 

6. Kunjungan Tamu   : 6 kali 
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3.1.2 Struktur Organisasi dan Manajemen Koperasi  

3.1.2.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terdapat pembina pada struktur organisasi di atas berfungsi untuk 

membina koperasi, dikarenakan koperasi ini merupakan koperasi karyawan 

yang beroperasi di RSUD Panembahan Senopati Bantul dan semua anggota 

RAPAT ANGGOTA 

PEMBINAAN 
DIREKTUR 

RSUD 

PANEMBAHAN 

SENOPATI 

PENGURUS KOPERASI 

Ketua   : Sukwan  

Sumono 

S.Kep, Ners 

Wakil Ketua : Rohayati 

Masitoh, 

S.Kep, Ners, 

MM 

Sekertaris I : Sihono, 

S.Kep, Ners 

Sekertaris II : APT. Fadira 

Munaroh, S. 

Farm, MSc 

Bendahara I : Suparmin, 

S.ST 

Bendahara II : Mujiyanto, 

S.Kep, Ners, 

M.H.Kes 

PENGAWAS 

Ketua    : Sujarwo,SE 

Anggota : 

1. Nurul Budi 

Santoso, S.Kep, 

Ners 

2. Sugiyanto, S.Kom 

PENGELOLA UNIT 

PERTOKOAN 

Nunuk Hartanti, 

S.Kep.Ners 

PENGELOLA UNIT 

SIMPAN PINJAM 

Novi Cholis Nurjanah 

AMD.Kep 

PENGELOLA UNIT 

BARANG & JASA 

Dwi Astuti, S.Kep.Ners 

Gambar 3 Struktur Organisasi Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati Bantul 

Anggota 
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serta pengurus koperasinya merupakan karyawan dari Rumah Sakit tersebut, 

yakni perawat. Sehingga, segala aktivitas yang terjadi di dalam Rumah Sakit, 

termasuk perkoperasian memerlukan izin dan binaan dari pembina yakni 

Direktur RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

3.2 Keanggotaan Koperasi 

3.2.1 Pengurus 

Tabel di bawah ini menunjukkan daftar pengurus Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul pada tahun 2023. 

Tabel 8 Pengurus Koperasi  

No Nama Jabatan 

1. Sukwan Sumono, S.Kep, Ners Ketua 

2. Rohayati Masitoh, S.Kep, Ners, MM Wakil Ketua 

3. Sihono, S.Kep, Ners Sekretaris I 

4. APT. Fadira Munaroh, S. Farm, MSc Sekretaris II 

5. Suparmin, S.ST Bendahara I 

6. Mujiyanto, S.Kep, Ners, M.H.Kes Bendahara II 

3.2.2 Pengawas  

Tabel di bawah ini menunjukkan daftar pengawas Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul pada tahun 2023. 
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     Tabel 9 Pengawas Koperasi 

No Nama Jabatan 

1. Sujarwo,SE Ketua 

2. Nurul Budi Santoso, S.Kep, Ners Anggota 

3. Sugiyanto, S.Kom Anggota 

3.2.3 Pengelola 

Tabel di bawah ini menunjukkan daftar pengelola Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul pada tahun 2023. 

Tabel 10 Pengelola Koperasi 

No Nama Jabatan 

1. Novi Cholis Nurjanah AMD.Kep Pengelola Unit Simpan Pinjam 

2. Nunuk Hartanti, S.Kep.Ners Pengelola Unit Pertokoan 

3. Dwi Astuti, S.Kep.Ners Pengelola Unit Barang dan Jasa 

3.2.4 Anggota 

Tabel di bawah ini menunjukkan jumlah anggota Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul pada tahun 2019 sampai 

tahun 2023. 

           Tabel 11 Jumlah Anggota Koperasi 

Tahun 2019 2020 2021 2022 2023 

Anggota 764 786 786 800 804 

Perkembangan anggota berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan 

sebagai berikut: 
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 Jumlah anggota koperasi dari tahun 2019 sampai tahun 2020 dan dari 

tahun 2021 sampai tahun 2023 cenderung mengalami kenaikan jumlah 

anggota. 

 Namun dari tahun 2020 sampai tahun 2021 jumlah anggotanya tetap 

yakni 786 anggota, hal ini disebabkan karena pada tahun tersebut 

terjadinya penyebaran virus Covid-19 yang mengakibatkan keterbatasan 

interaksi antar para karyawan rumah sakit, sehingga sosialisasi koperasi 

tidak terlaksana secara maksimal. 

3.3 Kegiatan Usaha dan Permodalan Koperasi 

3.3.1 Kegiatan Usaha 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati 

Bantul memiliki tiga unit usaha yang mendukung kegiatan ekonomi 

anggotanya, yaitu Unit Toko, Unit Simpan Pinjam, dan Unit Pengadaan 

Barang dan Jasa. 

a. Unit Toko 

Unit Toko dikelola secara profesional oleh pengelola koperasi, dengan 

karyawan yang bekerja di unit ini sebagian besar merupakan kerabat atau 

orang terdekat dari anggota koperasi. Barang yang dijual di toko ini sangat 

beragam, mulai dari produk yang disuplai oleh pihak luar atau agen, 

seperti peralatan bayi, alat kebersihan, alat mandi, hingga alas kaki. Selain 

itu, produk yang dijual juga banyak berasal dari anggota koperasi itu 

sendiri, seperti makanan ringan, makanan berat, dan minuman. Kehadiran 

produk dari anggota ini tentunya memberikan dampak positif bagi anggota 
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dan koperasi, salah satunya meningkatkan pendapatan koperasi dan 

anggota yang menjadi produsen sekaligus konsumen. Unit Toko ini buka 

setiap hari dari pukul 07.00 hingga 20.00 WIB, yang tentunya memberikan 

kemudahan akses bagi anggota dan masyarakat sekitar. 

b. Unit Simpan Pinjam 

Unit Simpan Pinjam menyediakan dua jenis layanan pinjaman, yaitu 

pinjaman reguler dengan pilihan cicilan 36 kali dan 24 kali, serta pinjaman 

sebrakan dengan cicilan sebanyak 5 kali. Proses peminjaman dimulai 

dengan pengisian formulir peminjam sesuai dengan persyaratan yang 

ditentukan. Verifikasi permohonan dilakukan pada minggu pertama dan 

ketiga setiap bulannya. Setelah permohonan disetujui, pemohon akan 

menerima konfirmasi dan menandatangani surat perjanjian pinjaman. 

Pencairan dana kepada pemohon dilakukan dua hari setelah surat 

perjanjian dibuat, menjamin proses yang cepat dan efisien bagi anggota 

koperasi yang membutuhkan dana. 

c. Unit Pengadaan Barang dan Jasa 

Unit Pengadaan Barang dan Jasa terdiri dari dua kategori utama, yakni 

pengadaan barang dan pengadaan jasa. Pengadaan barang mencakup 

empat jenis barang, yaitu kacamata, alat elektronik seperti handphone atau 

laptop, kendaraan, dan alat bangunan. Alur pengadaan barang dimulai 

dengan pengajuan surat permohonan, diikuti dengan proses persetujuan 

(ACC) atau penolakan, pengadaan barang dan pembuatan perjanjian, serta 

pembayaran angsuran pinjaman. Persyaratan untuk mengajukan pengadaan 
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barang meliputi status keanggotaan koperasi dan telah melunasi angsuran 

sebesar 50% dari pinjaman sebelumnya jika ada. Sementara itu, pengadaan 

jasa meliputi empat jenis layanan, yaitu fotokopi, penyediaan makanan 

untuk pasien, penyediaan makanan bagi petugas khusus, dan penyediaan 

spalk. Unit ini berperan penting dalam memenuhi kebutuhan barang dan 

jasa anggota koperasi, sekaligus mendukung kesejahteraan anggota 

melalui fasilitas yang mudah diakses dan prosedur yang transparan. 

3.3.2 Permodalan Koperasi 

Permodalan koperasi adalah keseluruhan sumber daya keuangan yang 

digunakan untuk mendukung operasional dan pengembangan koperasi. Modal 

ini merupakan kunci dalam menentukan kapasitas koperasi untuk melakukan 

kegiatan ekonomi, melaksanakan program-program pengembangan, dan 

memenuhi kebutuhan anggotanya. Permodalan koperasi terdiri dari beberapa 

komponen utama: 

1. Modal Sendiri, merupakan modal yang berasal dari iuran anggota dan 

simpanan pokok anggota. Ini mencakup: 

a. Simpanan Pokok: Simpanan awal yang wajib disetor oleh anggota 

sebagai syarat untuk menjadi anggota koperasi, yakni sebesar Rp. 

100.000,00 bagi setiap anggota baru yang ingin tergabung menjadi 

anggota Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan 

Senopati Bantul. 

b. Simpanan Wajib: Simpanan yang harus dibayar secara berkala oleh 

anggota sebagai bagian dari komitmen mereka terhadap koperasi, 
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yakni sebesar Rp. 50.000,00 per bulan bagi setiap anggota Koperasi 

Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul. 

c. Simpanan Sukarela: Simpanan tambahan yang dapat disetor oleh 

anggota sesuai dengan kehendak mereka. 

2. Sisa Hasil Usaha (SHU): Laba bersih yang diperoleh koperasi setelah 

dikurangi semua biaya operasional, yang kemudian dibagi di antara 

anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar/Anggaran 

Rumah Tangga (AD/ART) koperasi. SHU dapat dialokasikan untuk 

berbagai pos, termasuk cadangan koperasi dan dana sosial. 

3.4 Implementasi Jati Diri Koperasi 

Implementasi jatidiri koperasi merupakan aspek krusial dalam 

memastikan bahwa koperasi beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 

yang mendasarinya. Menurut Henderson dan Van Slyke (2012), jatidiri 

koperasi mencakup prinsip-prinsip seperti keanggotaan sukarela, partisipasi 

demokratis, dan pembagian hasil usaha yang adil. Penerapan prinsip-prinsip 

ini tidak hanya meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, tetapi juga 

memperkuat keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan dan 

keberhasilan koperasi. Hal ini membantu membangun kepercayaan publik 

dan memastikan keberlanjutan koperasi dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

kolektif dalam operasional sehari-hari. 
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Tabel 12 Implementasi Jati Diri Koperasi 

No. Koperasi Sesuai Tidak 

Sesuai 

Keterangan 

1. Badan Usaha Ya  Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

merupakan badan usaha yang memiliki 

tiga jenis usaha, diantaranya: unit toko, 

unit simpan pinjam, dan unit pengadaan 

barang jasa. 

2. Beranggotakan 

Orang-

Seorang 

Ya  Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

memiliki anggota sebanyak 804 anggota 

pada tahun 2023. 

3. Badan Hukum Ya  Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

merupakan jenis koperasi primer yang 

semua anggotanya terdiri dari karyawan 

(perawat) RSUD Panembahan Senopati 

Bantul dengan Nomor Badan Hukum 

29/P/XV.1/X/2014. 

4. Melandaskan 

Kegiatannya 

Berdasarkan 

Prinsip 

Koperasi 

Ya  Keanggotaan Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati 

Bantul bersifat sukarela (tidak wajib) 

dan terbuka, pengelolaan dilakukan 

secara demokratis pada saat rapat 

anggota, pembagian sisa hasil usaha 

dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing 

anggota, serta pemberian balas jasa 

terhadap modal anggota dengan batas 
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maksimum yang ditetapkan dalam 

anggaran koperasi. 

5. Gerakan 

Ekonomi 

Rakyat 

Ya  Salah satunya diimplementasikan 

melalui kerjasama antara anggota dan 

pengurus Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati 

Bantul dalam upaya meningkatkan 

perekonomian bersama. 

6. Berdasar Atas 

Asas 

Kekeluargaan 

Ya  Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

mengadakan RAT secara rutin setiap 

setahun sekali, di mana setiap anggota 

dapat menyampaikan pendapat dan 

memberikan suara dalam pengambilan 

keputusan tentang penggunaan dana dan 

pengembangan usaha. Keputusan 

diambil berdasarkan hasil musyawarah 

dan kesepakatan bersama. 

7. Sesuai Dengan 

Nilai-Nilai 

Koperasi 

Ya  a. Menolong Diri Sendiri 

Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

memberikan kesempatan bagi 

anggotanya untuk mengelola 

keuangan pribadi, salah satunya 

melalui aspek kewirausahaan yakni 

menitipkan makanan/minuman di 

unit toko koperasi. 

b. Tanggung Jawab Sendiri  

Di Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan 



47 
 

 
 

Senopati Bantul, setiap anggota 

diwajibkan untuk membayar 

simpanan wajib secara teratur 

melalui potongan gaji. Pengurus 

koperasi memantau pembayaran 

simpanan dan memberikan 

notifikasi kepada anggota yang 

belum memenuhi kewajibannya 

untuk memastikan semua anggota 

memenuhi tanggung jawab mereka. 

c. Demokrasi  

Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

mengadakan Rapat Anggota 

Tahunan (RAT) di mana anggota 

dapat memberikan suara dalam 

pemilihan pengurus, menentukan 

rencana anggaran tahunan, dan 

memilih program-program yang 

akan dilaksanakan. Keputusan 

diambil berdasarkan hasil 

musyawarah dan suara mayoritas 

anggota. 

d. Persamaan  

Di Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan 

Senopati Bantul, setiap anggota 

memiliki hak suara yang sama 

dalam setiap keputusan penting, 

seperti pemilihan pengurus atau 

persetujuan anggaran. Tidak ada 
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perbedaan hak suara berdasarkan 

jabatan atau kontribusi finansial 

anggota. 

e. Keadilan 

Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

membagi SHU berdasarkan proporsi 

simpanan dan aktivitas anggota 

selama tahun berjalan. Anggota 

yang aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan koperasi dan memiliki 

simpanan yang lebih besar 

menerima porsi SHU yang lebih 

besar, mencerminkan keadilan 

dalam pembagian hasil usaha. 

f. Solidaritas 

Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

memiliki program bantuan sosial 

untuk anggota yang mengalami 

musibah, seperti bencana alam atau 

penyakit. Program ini menyediakan 

bantuan finansial dan dukungan 

moral kepada anggota yang 

membutuhkan, menunjukkan 

solidaritas di antara anggota 

koperasi. 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa Koperasi 

Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul telah berhasil 

mengimplementasikan jatidiri koperasi dengan konsisten, sesuai dengan 

definisi, prinsip dan nilai-nilai koperasi. Melalui penerapan prinsip, Koperasi 

Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul tidak hanya 

memastikan partisipasi aktif dan keadilan di antara anggotanya tetapi juga 

mendukung kemandirian dan pengembangan koperasi. Dengan demikian, 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul 

mencerminkan secara nyata jatidiri koperasi dan berkontribusi pada 

kesejahteraan dan kesuksesan anggotanya. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Kinerja Keuangan Koperasi Yang Diukur Menggunakan Rasio 

Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan koperasi dalam membayar hutang-hutang / kewajiban jangka 

pendek pada saat jatuh tempo. Koperasi dapat dinyatakan likuid apabila 

memiliki kemampuan yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Dengan kata lain, koperasi memiliki cukup kas untuk membayar 

hutang-hutang yang harus dilunasi dalam waktu dekat. Dalam penelitian ini, 

pengukuran rasio likuiditas menggunakan pendekatan Current ratio (rasio 

lancar), dengan rumus: 

 

 

tahun 2019 = 
                  

               
        = 606,05% 

tahun 2020 = 
                  

               
        = 734,85% 

tahun 2021 = 
                  

              
        = 933,87% 

tahun 2022 = 
                 

               
        = 1.314,77% 

tahun 2023 = 
                   

                
        = 807,33% 

 

Current Ratio = Aktiva Lancar   x 100% 

          Hutang Lancar 
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Tabel 13 Perhitungan Current Ratio Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati Tahun 2019 – 2023 

Tahun Aktiva lancar Hutang lancar Rasio Keterangan 

2019 5.294.935.226,00 873.677.276,20 606,05% Tidak Sehat 

2020 5.615.735.297,80 764.204.803,09 734,85% Tidak Sehat 

2021 5.633.557.409,80 603.248.549,46 933,87% Tidak Sehat 

2022 5.929.723.630,00 451.009.346,00 1.314,77% Tidak Sehat 

2023 5.957.449.268,00 737.919.157,00 807,33% Tidak Sehat 

Berdasarkan tabel 13 di atas, dapat diketahui kinerja keuangan dari 

jumlah perhitungan current ratio menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan 

Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati pada tahun 2019 – 2023 

termasuk kedalam kriteria tidak sehat menurut Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Sedangkan jika mengacu pada pendapat 

dari Meutia Dewi (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi rasio 

maka semakin tinggi pula kemampuan koperasi dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancarnya. Maka, 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul 

dinyatakan likuid karena memiliki persentase rasio yang tinggi dan 

berhasil memenuhi kewajiban jangka pendek dengan memiliki aktiva 

lancar yang lebih banyak dari hutang lancar. 

Hasil perhitungan current ratio pada tahun 2019 sebesar 606,05% 

yang artinya dari setiap Rp. 6,06 aset lancar menjamin Rp. 1,00 hutang 
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lancar. Pada tahun 2020 sebesar 734,85% yang artinya dari setiap Rp. 7,35 

aset lancar menjamin Rp. 1,00 hutang lancar. Pada tahun 2021 sebesar 

933,87% yang artinya dari setiap Rp. 9,34 aset lancar menjamin Rp. 1,00 

hutang lancar.  Pada tahun 2022 sebesar 1.314,77% yang artinya dari 

setiap Rp. 13,15 aset lancar menjamin Rp.1,00 hutang lancar. Dan pada 

tahun 2023 sebesar 807,33% yang artinya dari setiap Rp. 8,07 aset lancar 

menjamin 1,00 hutang lancar.  

4.2 Kinerja Keuangan Koperasi Yang Diukur Menggunakan Rasio 

Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan koperasi 

dalam membayar hutang baik jangka pendek maupun jangka panjang, disebut 

solvabel apabila mempunyai aset atau kekayaan yang cukup untuk  

membayar semua hutang. 

a. Rasio Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio), rasio ini 

menunjukkan hubungan antara jumlah utang jangka panjang dengan 

jumlah modal sendiri yang diberikan oleh pemilik perusahaan, guna 

mengetahui jumlah dana yang disediakan kreditor dengan pemilik 

perusahaan.  

 

 

Tahun 2019 = 
                 

                  
       = 27,68% 

Tahun 2020 = 
                 

                  
       = 23,95% 

Debt to Equity Ratio =  Total Hutang   x 100% 

       Modal Sendiri 
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Tahun 2021 = 
              

                 
       = 18,71% 

Tahun 2022 = 
                 

                
       = 8,86% 

Tahun 2023 = 
                

                
       = 14,12% 

Tabel 14 Perhitungan Debt to Equity Ratio Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati tahun 2019 - 2023 

Tahun Total Hutang Modal Sendiri Rasio Keterangan 

2019 1.153.489.007,20 4.167.569.686,00 27,68% Sangat Sehat 

2020 1.087.712.365,09 4.542.240.005,31 23,95% Sangat Sehat 

2021 951.799.111,46 4.689.758.391,34 18,71% Sangat Sehat 

2022 451.009.346,00 5.086.986.835,00 8,86% Sangat Sehat 

2023 737.919.157,00 5.226.556.591,00 14,12% Sangat Sehat 

Berdasarkan tabel 14 di atas, dapat dilihat kinerja keuangan dari 

jumlah perhitungan debt to equity ratio menunjukkan bahwa Koperasi 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati pada 

tahun 2019 – 2023 termasuk kategori sangat sehat menurut Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006.  

Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa tingkat debt to equity 

ratio pada tahun 2019 sebesar 27,68% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah 

hutang dijamin dengan modal sebesar Rp. 0,28. Pada tahun 2020 sebesar 

23,95% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin dengan modal 

sebesar Rp. 0,24. Pada tahun 2021 sebesar 16,87% artinya setiap Rp. 1,00 
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jumlah hutang dijamin dengan modal sebesar Rp. 0,17. Pada tahun 2022 

sebesar 8,86% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin dengan 

modal sebesar Rp. 0,09. Dan pada tahun 2023 sebesar 14,12% artinya 

setiap Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin dengan modal sebesar Rp. 0,14. 

Artinya total ekuitas yang dimiliki oleh Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka pendek 

pada saat jatuh tempo, sehingga Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati mampu membiayai seluruh kewajiban dan 

dinyatakan solvabel. 

b. Rasio Hutang terhadap Aktiva (Debt to Asset Ratio), rasio ini mengukur 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar 

hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

 

 

Tahun 2019 = 
                  

                  
       = 21,68% 

Tahun 2020 = 
                 

                  
       = 19,44% 

Tahun 2021 = 
              

                 
       = 16,87% 

Tahun 2022 = 
                 

                
       = 7,61% 

Tahun 2023 = 
                

                
       = 12,37% 

Debt to Asset Ratio = Total Hutang  x 100% 

                  Total Aktiva 
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Table 15 Perhitungan Debt to Asset Ratio Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati tahun 2019 - 2023 

Tahun Total Hutang Total Aktiva Ratio Keterangan 

2019 1.153.489.007,20 5.321.058.693,00 21,68% Sangat Sehat 

2020 1.087.712.365,09 5.629.952.370,80 19,44% Sangat Sehat 

2021 951.799.111,46 5.641.557.502,80 16,87% Sangat Sehat 

2022 451.009.346,00 5.927.878.416,00 7,61% Sangat Sehat 

2023 737.919.157,00 5.964.475.748,00 12,37% Sangat Sehat 

Berdasarkan tabel 15 di atas, dapat dilihat kinerja keuangan dari 

jumlah perhitungan debt to asset ratio menunjukkan bahwa Koperasi 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati pada 

tahun 2019-2023 termasuk kategori sangat sehat menurut Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Hasil perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa tingkat debt to asset ratio pada tahun 2019 sebesar 21,68% artinya 

setiap Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin oleh Rp. 0,22 jumlah aset. Pada 

tahun 2020 sebesar 19,44% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin 

oleh Rp. 0,19 jumlah aset. Pada tahun 2021 sebesar 16,87% artinya setiap 

Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin oleh Rp. 0,17 jumlah aset. Pada tahun 

2022 sebesar 7,61% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin oleh 

Rp. 0,08 jumlah aset. Dan pada tahun 2023 sebesar 12,37% artinya setiap 

Rp. 1,00 jumlah hutang dijamin oleh Rp. 0,12  jumlah aset.  
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Artinya total aktiva yang dimiliki oleh Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang maupun kewajiban jangka pendek 

pada saat jatuh tempo, sehingga Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati mampu membiayai seluruh kewajiban dan 

dinyatakan solvabel. 

4.3 Kinerja Keuangan Koperasi Yang Diukur Menggunakan Rasio 

Rentabilitas 

Rasio rentabilitas bertujuan untuk menilai kemampuan koperasi dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu dan untuk 

mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

koperasi. 

a. Return on equity (tingkat pengembalian ekuitas), rasio yang menunjukkan 

seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan 

kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas 

(Hery, 2015:230) 

 

 

Tahun 2019 = 
                

                
        = 9,23% 

Tahun 2020 = 
                

                  
        = 4,70% 

Tahun 2021 = 
                

                 
        = 5,20% 

ROE = Sisa Hasil Usaha  x 100% 

          Modal Sendiri 
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Tahun 2022 = 
                

                 
        = 5,58% 

Tahun 2023 = 
                 

                    
        = 4,22% 

Tabel 16 Perhitungan ROE Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati tahun 2019 - 2023 

Tahun (SHU) Modal sendiri Rasio Keterangan 

2019 352.063.149,00 3.815.506.537,00 9,23% Cukup Sehat 

2020 203.847.754,57 4.338.392.250,74 4,70% Kurang Sehat 

2021 231.797.094,00 4.457.961.298,00 5,20% Kurang Sehat 

2022 268.442.937,00 4.814.915.571,00 5,58% Kurang Sehat 

2023 203.492.871,00 4.821.821.658,00 4,22% Kurang Sehat 

Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat kinerja keuangan dari jumlah 

perhitungan ROE menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati pada tahun 2019-2023 termasuk kategori 

kurang sehat, tahun 2019 termasuk kategori cukup sehat, tahun 2020 

sampai tahun 2023 termasuk kategori kurang sehat menurut Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Hasil perhitungan di atas menunjukkan 

bahwa tingkat ROE Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan 

Senopati pada tahun 2019 sebesar 9,23% artinya setiap Rp. 1,00 modal 

sendiri mampu menghasilkan Rp. 0,09 sisa hasil usaha. Pada tahun 2020 

sebesar 4,70% artinya setiap Rp. 1,00 modal sendiri mampu menghasilkan 

Rp. 0,05 sisa hasil usaha. Pada tahun 2021 sebesar 5,20% artinya setiap 



58 
 

 
 

Rp. 1,00 modal sendiri mampu menghasilkan Rp. 0,05 sisa hasil usaha. 

Pada tahun 2022 sebesar 5,58% artinya setiap Rp. 1,00 modal sendiri 

mampu menghasilkan Rp. 0,06 sisa hasil usaha. Dan pada tahun 2023 

sebesar 4,22% artinya setiap Rp. 1,00 modal sendiri mampu menghasilkan 

Rp. 0,04 sisa hasil usaha.  

Artinya kemampuan Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati dalam memperoleh keuntungan atau biasa disebut 

sisa hasil usaha (SHU) koperasi dapat dikatakan masih kurang baik, 

sementara apabila dilihat dari perbandingan jumlah modal sendiri yang 

dimiliki Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati 

sangat tinggi, sehingga operasional Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati dalam memperoleh keuntungan dapat 

dikatakan masih belum efektif. 

b. Return on asset (Pengembalian Aset), rasio ini melihat sejauh mana 

investasi yang ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan 

sesuai yang diharapkan (Fahmi, 2011:137). Perbandingan antara laba 

usaha/SHU pada koperasi dengan total aktiva (Munawir, 2010:105).  

 

 

Tahun 2019 = 
                

                
        = 6,6% 

Tahun 2020 = 
                

                  
        = 3,6% 

Tahun 2021 = 
                

                 
        = 4,1% 

ROA = Sisa Hasil Usaha  x 100% 

           Total Aktiva 
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Tahun 2022 = 
                

                 
        = 4,5% 

Tahun 2023 = 
                 

                  
        = 3,4% 

Tabel 17 Perhitungan ROA Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati tahun 2019-2023 

Tahun (SHU) Total Aktiva Rasio Keterangan 

2019 352.063.149,00 5.321.058.693,00 6,6% Cukup Sehat 

2020 203.847.754,57 5.629.952.370,80 3,6% Cukup Sehat 

2021 231.797.094,00 5.641.557.502,80 4,1% Cukup Sehat 

2022 268.442.937,00 5.927.878.416,00 4,5% Cukup Sehat 

2023 203.492.871,00 5.964.475.748,00 3,4% Cukup Sehat 

Berdasarkan tabel 17 dapat dilihat kinerja keuangan dari jumlah 

perhitungan ROA menunjukkan bahwa Koperasi Karyawan Mitra Husada 

RSUD Panembahan Senopati pada tahun 2019-2023 termasuk kategori 

cukup sehat, menurut Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Hasil 

perhitungan di atas menunjukkan bahwa ROA Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati pada tahun 2019 sebesar 6,6% 

artinya setiap Rp. 1,00 jumlah aset mampu menghasilkan Rp. 0,06 sisa 

hasil usaha. Pada tahun 2020 sebesar 3,6% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah 

aset mampu menghasilkan Rp. 0,04 sisa hasil usaha. Pada tahun 2021 

sebesar 4,1% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah aset mampu menghasilkan Rp. 

0,04 sisa hasil usaha. Pada tahun 2022 sebesar 4,5% artinya setiap Rp. 
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1,00 jumlah aset mampu menghasilkan Rp. 0,05 sisa hasil usaha. Dan pada 

tahun 2023 sebesar 3,4% artinya setiap Rp. 1,00 jumlah aset mampu 

menghasilkan Rp. 0,03 sisa hasil usaha.  

Artinya kemampuan Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati dalam memperoleh keuntungan atau biasa disebut 

sisa hasil usaha (SHU) koperasi dapat dikatakan masih kurang baik, 

sementara apabila dilihat dari perbandingan jumlah aset yang dimiliki 

Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD Panembahan Senopati sangat 

tinggi, sehingga operasional Koperasi Karyawan Mitra Husada RSUD 

Panembahan Senopati dalam memperoleh keuntungan dapat dikatakan 

masih belum efektif. 

Rasio rentabilitas, sebagai indikator kinerja keuangan, tidak hanya 

diukur dari manfaat tidak langsung seperti Sisa Hasil Usaha (SHU), tetapi 

juga perlu diperhatikan manfaat langsung yang diperoleh oleh anggota 

koperasi. Pada koperasi karyawan, manfaat langsung tersebut dapat berupa 

peningkatan kesejahteraan anggota melalui layanan pinjaman dengan bunga 

yang lebih rendah dibandingkan institusi keuangan lainnya, distribusi barang 

kebutuhan pokok dengan harga lebih terjangkau, atau akses ke program-

program pendidikan dan pelatihan yang dapat meningkatkan kapasitas dan 

produktivitas karyawan. Misalnya, dalam koperasi karyawan yang 

menyediakan fasilitas pinjaman, manfaat langsung yang dirasakan oleh 

anggota adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan finansial mendesak 

tanpa harus membayar bunga yang tinggi, yang pada akhirnya berdampak 
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pada peningkatan kualitas hidup mereka. Selain itu, koperasi juga dapat 

menyediakan barang-barang kebutuhan pokok dengan harga lebih murah, 

sehingga anggota dapat mengalokasikan pengeluaran dengan lebih efisien. 

Oleh karena itu, penilaian terhadap rasio rentabilitas koperasi bukan hanya 

berfokus pada ukuran finansial seperti SHU semata, namun juga harus 

mencakup pertimbangan manfaat langsung yang dirasakan oleh anggota. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul periode 2019-2023, ditemukan 

bahwa rasio likuiditas koperasi dinyatakan tidak sehat menurut PERMEN 

KUKM No.06/Per/M/KUKM/V/2006. Namun, merujuk pada pendapat 

Meutia Dewi (2018), koperasi tetap dinyatakan likuid karena memiliki 

persentase rasio yang tinggi dan berhasil memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan jumlah aktiva lancar yang lebih besar dibanding hutang lancar. Selain 

itu, kinerja keuangan koperasi yang diukur menggunakan rasio solvabilitas 

dinyatakan sangat sehat, sedangkan kinerja keuangan yang diukur dengan 

rasio rentabilitas dinyatakan cukup sehat menurut PERMEN KUKM 

No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 

5.2 Saran 

Untuk memastikan likuiditas tetap terjaga, Koperasi Karyawan Mitra 

Husada RSUD Panembahan Senopati Bantul dapat terus memantau aliran kas 

dan memastikan aktiva lancar cukup untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek. Mengingat rasio solvabilitas yang sangat sehat, koperasi sebaiknya 

mempertahankan struktur modal yang efisien dan menghindari peningkatan 

hutang jangka panjang yang berlebihan. Selain itu, koperasi dapat fokus pada 

peningkatan rentabilitas dengan mengidentifikasi peluang untuk 

meningkatkan pendapatan dan efisiensi operasional. 
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